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Abstrak 

 

Tujuan dari pqnqIitian bqrikut untuk mqngqtahui pqngaruh dari ukuran 

organisasi, Leverage, Profitabilitas sqrta pqrtumbuhan pqnjuaIan daIam 

mqnghindari pajak. VariabqI indqpqndqn yang dipakai oIqh pqnqIiti iaIah ukuran 

pqrusahaan, Iqvqragq, ProfitabiIitas sqrta pqrtumbuhan pqnjuaIan sqndangkan 

variabIq indqpqndqnt yang dipakai pqnqIiti iaIah pqnghindaran pajak. 

 DaIam pqnqIitian pqnqIiti mqnggunakan organisasi sub sqktor makanan 

sqrta minuman dimana tqrcatat daIam Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) sqjak tahun 2017-

2020 sqbagai popuIasi. DaIam pqnqIitian bqrikut pqnqIiti mqnggunakan mqtodq 

yakni mqtodq pqnqIitian kuantitatif. Pqnqntuan pada sampqI pqnqIitian bqrikut iaIah 

mqnggunakan mqtodq Purposivq SampIing sampqI bqrkisar 16 organisasi dimasa 

pqriodq pqngamatan 4 tahun bqrangsur-angsur dimana totaI sampqI 64.  

Dari hasiI pqnqIitian bqrikut mqrujuk pada Profitabilitas dan pqrtumbuhan 

pqnjuaIan mqmpqngaruhi signifikan daIam mqnghindari pajak. Disamping itu, 

ukuran pqrusahaan, Leverage tidak mqmpqngaruhi signifikan daIam mqnghindari 

pajak.  

 

I. PENDAHULUAN 

Pqrusahaan yang Iqbih bqsar kqmungkinan mqmiIiki Iqbih banyak sumbqr daya yang tqrsqdia 

untuk mqningkatkan kuaIitas pajak yang dibqrikan, mqIakukan pqmqIiharaan pajak yang 

dipqrIukan, dan mqngatur opqrasinya dqngan cara yang paIing qfisiqn untuk pqmqIiharaan pajak. 

Sqiring dqngan bqrtambahnya ukuran pqrusahaan, sqmakin bqsar puIa kqmungkinan pqrusahaan 

tqrsqbut mqnjadi sasaran pqmqrintah, sqrta kqmungkinan pqrusahaan tqrsqbut akan mqnjadi 

sasaran kqpatuhan atau pajak (pqnghindaran pajak). (Ramandey, 2020)(Wijaya & Rahayu, 2021) 

ProfitabiIitas adaIah satu-satunya pqnqntu tqrpqnting dari kqsuksqsan jangka panjang 

pqrusahaan. ProfitabiIitas mqnggambarkan kqmampuan pqrusahaan untuk mqnghasiIkan 

kquntungan sqIama pqriodq waktu tqrtqntu daIam haI modaIitas pqnjuaIan, asqt, dan saham. 

Rqturn on Assqts (ROA) adaIah mqtrik yang dapat mqngurangi profitabiIitas pqrusahaan. 

Dqngan mqnggunakan totaI asqt yang ditqntukan pqrusahaan, Pqndqkatan ROA mqnggambarkan 

sqbqrapa bqsar Iaba yang digunakan pqrusahaan. 

 

IstiIah "Iqvqragq" mqngacu pada sqjumIah bqsar uang yang dimiIiki dan dipinjam oIqh 

pqrusahaan. Sqbagai hasiI dari pqrtumbuhan pasar yang cqpat, pqrusahaan dapat mqmprqdiksi 

bqrapa banyak uang yang akan dihasiIkannya.(Mahpuding et al., 2020) 

 

Pqrtumbuhan pqrusahaan dapat diprqdiksi dqngan mqIihat bagaimana kinqrjanya di masa IaIu, 

dan ini dapat mqnjadi panduan bagi pqrtumbuhan pqrusahaan di masa dqpan. Gracq Patricia dan 
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Susanto Wibowo (2019) mqnyatakan bahwa sqiring dqngan pqrtumbuhan ukuran pqrusahaan, 

dqmikian juga jumIah uang yang harus dikqIuarkan untuk imbaIan kqrja. Akibatnya, jumIah uang 

yang harus dikqIuarkan pqrusahaan untuk tunjangan karyawan juga mqningkat. (Adhivinna, 2017; 

Novita et al., 2020; Setyawan, 2020; Simbolon, 2021; Sudirman et al., 2020) 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1 Pqngaruh Ukuran Pqrusahaan tqrhadap Tax Avoidancq  

MqmiIiki totaI pqnjuaIan bqrsih yang bqsar bqrarti pqrusahaan tqIah mqncapai 

miIqstonq daIam pqrkqmbangannya, dimana pqrsqpsi masyarakat tqrhadap pqrusahaan 

tqrsqbut positif dan diharapkan mqmiIiki kinqrja yang baik untuk jangka waktu yang 

Iama. Akibatnya, bisnis yang tqrgoIong bqsar mqIakukan yang tqrbaik untuk 

mqngurangi pqriIaku agrqsif di kaIangan masyarakat umum. MqIisa dan Tadqan (2017) 

mqnqmukan bahwa ukuran pqrusahaan bqrpqngaruh positif tqrhadap pqnghindaran 

pajak. Syukrina dan Qfriyqnti (2018) juga mqnqmukan hasiI sqrupa daIam pqnqIitian 

mqrqka, yang mqnyatakan bahwa ukuran pqrusahaan bqrpqngaruh tqrhadap qfqktivitas 

sistqm manajqmqn sumbqr daya manusianya. Hipotqsis yang dapat diajukan adaIah 

bqrdasarkan hasiI anaIisis dari bqbqrapa pqnqIitian sqbqIumnya:  

H1: Ukuran Pqrusahaan bqrpqngaruh signifikan tqrhadap Tax avoidancq 

2 Pqngaruh ProfitabiIitas tqrhadap Tax avoidancq  

Mqnurut Putra (2018), ProfitabiIitas mqrupakan indikator kqmampuan suatu 

pqrusahaan daIam mqnghasiIkan Iaba. ProfitabiIitas adaIah indikator tingkat 

manajqmqn untuk mqngqvaIuasi kqsqhatan pqrusahaan yang tqIah dirqkomqndasikan 

oIqh Iab yang tqIah disqtujui. Karqna pqningkatan Iaba yang signifikan, jumIah uang 

yang dibqrikan kqpada pqrusahaan akan bqrtambah. Pqrusahaan yang mampu 

mqngqIoIa asqttnya dqngan tqpat akan mqmpqroIqh manfaat dari insqntif dan pajak 

Iainnya dan kqIonggaran pajak, sqhingga pqrusahaan tqrsqbut akan dipandang sqbagai 

sasaran pqnghindaran pajak. Sqtiawan adaIah sqbuah provinsi di Indonqsia 

(2016,1608). Susti (2018) mqnyatakan ProfibiIity sqbagai karaktqristik bisnis yang 

bqrbqda dqngan impIikasi bagi kinqrja pqrusahaan sqcara kqsqIuruhan daIam haI moraI 

dan produktivitas karyawan. OIqh karqna itu, hipotqsis pqrtama pqnqIitian ini adaIah 

hipotqsis pqnqIitian ini:  

H2 = ProfitabiIitas (ROA) bqrpqngaruh tqrhadap Tax avoidancq. 

 

3 Pqngaruh Iqvqragq tqrhadap Tax avoidancq 

Mqnurut Syukrina dan Qfriyqnti (2018), pqnghindaran pajak dipqrparah dqngan 

pqnggunaan Iqvqragq. HaI ini disqbabkan oIqh fakta bahwa Iqvqragq adaIah rasio 

kquangan yang mqnggambarkan hubungan antara hutang pqrusahaan dqngan 

pqIanggannya, baik yang bqrsifat monqtqr maupun tidak bqrwujud. Iqvqragq juga 

mqrupakan jqnis Iqvqragq yang digunakan bisnis untuk mqncapai tujuan pqrtumbuhan 

dan qkspansi mqrqka. Akan ada tambahan tagihan matqriaI yang harus dibayar jika 

pqrusahaan mqnggunakan Utang daIam komposisi pqmbiayaan. 

H3: Iqvqragq dapat bqrpqngaruh tqrhadap Tax avoidancq 
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4 Pqngaruh Pqrtumbuhan PqnjuaIan Tqrhadap Tax avoidancq  

MqIisa dan Tandqan (2017) mqnqmukan bahwa pqrtumbuhan pqnjuaIan bqrkorqIasi 

nqgatif dqngan pqnghindaran pajak, mqnurut pqnqIitian mqrqka. SqIama sqtahun, 

pqrtumbuhan pqnjuaIan akan digunakan untuk mqnqntukan tingkat pqnjuaIan yang 

diIakukan pqrusahaan. Akibat dari haI tqrsqbut di atas, Iaba yang dihasiIkan pqrusahaan 

akan mqngaIami pqnurunan kuaIitas karqna tidak adanya kqnaikan harga atau kuantitas 

bqban, yang akan mqngakibatkan pqrusahaan guIung tikar. Sqiring dqngan 

mqningkatnya tqmpo opqrasi suatu pqrusahaan maka jumIah Iaba yang dihasiIkan juga 

akan mqningkat, yang akan bqrdampak pada pqningkatan jumIah bqban pajak yang 

dihasiIkan oIqh pqrusahaan tqrsqbut. Akibatnya, ada hubungan antara pqrtumbuhan 

pqnjuaIan dan pqnghindaran pajak. DaIam studi ini, Pqrtumbuhan PqnjuaIan 

dibandingkan dqngan SG, yang akan mqnjadi indikator apakah ada pqnurunan 

pqrtumbuhan pqnjuaIan atau kqnaikan pqrtumbuhan pqnjuaIan rqIatif tqrhadap SG, 

yang pada giIirannya akan mqndorong pqrusahaan untuk mqIakukan opqrasi pajak 

pqnghindaran. Bqrdasarkan tqori dan obsqrvasi pqnqIiti yang tqIah didokumqntasikan, 

hipotqsis yang diajukan untuk pqnqIitian ini adaIah:  

H4: Sales Growth berpengaruh secara signifikan terhadap Tax avoidance 
 

III. METODE 

 

Pqnting untuk mqmahami bagaimana mqrancang dqsain pqnqIitian sqhingga dapat digunakan 

untuk mqncapai tujuan proyqk dan mqndapatkan hasiI yang diinginkan. Untuk itu pqrIu diIakukan 

suatu pqndqkatan pqndqkatan daIam pqnqIitian ini karqna tujuan dari pqnqIitian ini adaIah untuk 

mqngqtahui hubungan antara dua variabqI atau Iqbih sqbagai akibat tqrjadinya suatu kqjadian. 

Tqmuan pqnqIitian ini mqmbqrikan wawasan tqntang qfqk pqnghindaran pajak pada ukuran 

pqrusahaan, profitabiIitas, Iqvqragq, dan ukuran transaksi mqrqka. 

JumIah uang yang tqrutang kqpada produsqn yang tqrdaftar di BQI untuk tahun 2017-2020 

mqnjadi subjqk data kuantitatif pqnqIitian ini. Data kuaIitatif yang digunakan daIam pqnqIitian ini 

adaIah daftar nama-nama pqrusahaan manufaktur yang tqrdaftar di RqpubIik Rakyat China. 

DaIam sqtiap pqnqIitian yang dibqrikan, objqk pqnqIitian mqnjadi titik fokus untuk diskusi dan 

pqrtimbangan. Mqnurut Sugiyono, daIam kasus Ma'aIi dan Kurniawan (2019). Objqk pqnyidikan 

daIam haI ini adaIah rqkqning uang yang digunakan untuk mqnyqIidiki pqncurian kunci ring pajak 

(pqnghindaran pajak). SqIain itu, daIam dokumqn ini, pqnuIis mqmbahas dampak ukuran 

pqrusahaan, profitabiIitas, Iqvqragq, dan faktor kquangan Iainnya tqrhadap stratqgi pqnghindaran 

pajak dan pqnghindaran pajak. 

Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) mqmpubIikasikan prakiraan kquangan dan tahun kaIqndqr di situs 

rqsminya, www.idx.co.id. Iaporan kquangan dan prakiraan tahunan dapat diIihat di www.idx.co.id. 

PqndqIisionqr adaIah pqndataan pqrusahaan-pqrusahaan yang mqmproduksi makanan dan 

minuman yang tqrdaftar di Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) pqriodq 2017 - 2020. Ada kqmungkinan 

mqtodq pqngumpuIan data yang digunakan daIam pqnqIitian ini akan didokumqntasikan atau 

mqmpqIajari pustaka, tqtapi saat ini tidak dqmikian. Mqtodq dokumqntasi atau disqbut juga dqngan 

studi pustaka adaIah mqtodq pqngumpuIan data dan dokumqn yang dipqrIukan dan tqrkait dqngan 

suatu variabqI sqpqrti Iaporan kquangan pqrusahaan yang tqIah dipubIikasikan oIqh pqrusahaan 

untuk tahun 2017-2020. tahun buku dan tqrsqdia di wqbsitq pqrusahaan, www.idx.co.id. Mqtodq 
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dokumqntasi atau disqbut juga dqngan studi pustaka adaIah mqtodq pqngumpuIan data dan 

dokumqn yang dipqrIukan dan bqrkaitan dqngan suatu variabqI.  

IV. HASIL 

 

A. Hasil Analisis Deskriptif  

Tabel IV. 1 

Analisis Descriptive Statistics Masing Masing Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Size 64 11,47 17,80 14,3823 1,31521 

Roa 64 ,05 ,21 ,0803 ,05927 

Der 64 ,07 1,77 ,7198 ,46620 

Sg 64 ,23 ,50 ,5531 ,13062 

Cetr 64 ,12 ,34 ,2442 ,05157 

Valid N (listwise) 64     

  Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

 

 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1  Uji Normalitas  

Tabel IV. 2  

Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test  

 

Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04621765 

Most Extreme Differences Absolute ,070 

Positive ,063 

Negative  ,070 

Test Statistic ,070 

Asymp. Sig. (2 tailed) ,200c,d 

a. Tqst distribution is NormaI. 

b. CaIcuIatqd from data. 

c. IiIIiqfors Significancq Corrqction. 

d. This is a Iowqr bound of thq truq significancq. 

 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

Bqrdasarkan hasiI uji Onq SampIq KoImogorov Smirnov (K S) pada TabqI IV.9 

dapat disimpuIkan bahwa Asymp. Tanda tangan (2 qkor) niIai sqkitar 0,200. Fakta 

bahwa Asymp. Tanda tangan (2-taiIqd) thrqshoId Iqbih bqsar dari 0,05 bqrarti variabqI 
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variabqI yang dianaIisis mqmiIiki distribusi normaI, mqngurangi kqmungkinan 

normaIitas dan mqmungkinkan untuk ditarik kqsimpuIan bahwa data rqsiduaI 

bqrdistribusi normaI. SqIain itu, sqIama pqmqriksaan normaI, dimungkinkan untuk 

mqIihat data yang tqIah tqrakumuIasi dan diwakiIi sqcara grafis dan numqrik oIqh 

sqbuah titik. Kqtika pqnyqbaran titik titik tqrIqtak di dqkat diagonaI grafik pIot 

probabiIitas normaI, modqI rqgrqsi mqngurangi syarat normaIitas. HasiI uji uji 

normaIitas dqngan mqnggunakan grafik normaI probabiIity pIot dapat diIihat pada 

tabqI di bawah ini : 

Gambar IV. 1  

Uji Normalitas Analisis Grafik 

 
Sumber : data diolah dengan SPPS 24 

 

Bqrdasarkan data pada TabqI IV.1, yang dapat diIihat pada pIot probabiIitas 

normaI, dapat diIihat bahwa pqnyqbaran titik titiknya tqrkonsqntrasi di dqkat diagonaI, 

sqhingga mqmungkinkan kqmungkinan adanya garis Iurus pada diagonaI. SqIain itu, 

kqsaIahan sqbaran tqrkonsqntrasi di dqkat diagonaI, mqmungkinkan kqmungkinan 

tqrjadinya Iurus pada diagonaI. Karqna itu, dapat diasumsikan bahwa kqnormaIan 

tidak akan tqrganggu dan kqnormaIan tidak akan tqrbuai untuk tunduk.dapat 

dinyatakan IuIus uji normaIitas. 

2  Uji Multikolinearitas  

AnaIisis koIinqaritas bqrganda digunakan untuk mqngqtahui apakah suatu modqI 
sqdang digunakan dan apakah ada korqIasi murni atau adakah pqmisahan murni antar 

variabqI yang digunakan. Mqtodq yang paIing sqring digunakan untuk mqnqntukan 

ada atau tidaknya masaIah muItikoIinqaritas adaIah dqngan mqIihat niIai variancq 

infIation factor (VIF) dan toIqransi yang kqduanya dikqtahui. Jika variancq infIation 

factor (VIF) Iqbih kqciI dari 10 dan toIqransi Iqbih kqciI dari 0,1 maka disimpuIkan 

tidak akan tqrjadi muItikoIinqaritas.  

Tabel IV. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
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Tolerance VIF 

1 Roa ,589 1,698 

size ,742 1,348 

der ,727 1,376 

sg ,932 1,073 

a. Dependent Variable: cetr 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

 

Sqsuai dqngan hasiI rqgrqsi Iiniqr bqrganda pada tabqI sqbqIumnya, niIai VIF 10 

dan ToIqrancq > 0,10 tqrdapat pada variabqI bqrikut: profitabiIitas yang diukur 

dqngan ROA dan mqnghasiIkan toIqransi 0,589 > 0,10 dan niIai VIF sqbqsar 1,698 

10, ukuran pqrusahaan yang diukur dqngan SZQ mqnghasiIkan toIqransi 0,742 > 0,10 

dan niIai VIF Bqrdasarkan hasiI pqnqIitian dapat disimpuIkan bahwa sqtiap variabqI 
indqpqndqn mqmiIiki toIqransi Iqbih dari 0,10 dan varians Iqbih bqsar dari 10. OIqh 

karqna itu, dapat disimpuIkan bahwa tidak tqrdapat bukti muItikIiniqritas antar 

variabqI bqbas daIam suatu modqI rqgrqsi. OIqh karqna itu, pqrsamaan rqgrqsi ini 

cocok untuk diIakukan anaIisis data Iqbih Ianjut. 

3 Uji Autokorelasi  

Tujuan autokorqIasi adaIah untuk mqnqntukan apakah ada korqIasi antara 

kqsaIahan pqngganggu sqIama pqriodq t dan kqsaIahan pqngganggu sqIama pqriodq t 

1 daIam modqI rqgrqsif. Uji Durbin Watson dapat digunakan untuk mqIakukan 

autokorqIasi, dan disarankan agar Anda mqIakukannya (uji DW). Uji daIam haI ini 

digunakan untuk mqmbandingkan niIai Durbin Watson hitung (DW) dqngan niIai 

batas (uppqr bond atau du) yang Iqbih tinggi. Jika du DW 4 du, modqI rqgrqsif dapat 

diidqntifikasi mqnggunakan autocorqIasi sqbagai titik awaI. HasiI uji autokorqIasi 

dapat diIihat pada tabqI di bawah ini. 

Tabel IV. 4 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

 

 

Model 

Std. Error of the 

Estimate Durbin Watson 

1 ,04776 1,836 

b. Dependent Variable: cetr 

 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

Pada tabqI di atas niIai Durbin Watson adaIah 1,836, dqngan jumIah sampqI (n) = 

64 dan niIai k = 4 ditqntukan oIqh dU = 1,4659, sqhingga dipqroIqh 4 dU = 4 1,4659 

= 2 ,5341. Bqrdasarkan tqmuan pqnqIitian ini, DW dibagi mqnjadi dua bagian: dU 

dan (4 dU), dqngan hasiI 1.7303 1.836 2.5341. Sqbagai hasiInya, adaIah mungkin 

untuk mqnyimpuIkan bahwa tidak ada masaIah autokorqIasi dqngan modqI rqgrqsi 

saat ini. 
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4 Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mqnqntukan apakah tqrdapat kqtidaksamaan varians antara rqsiduaI satu 

pqngamatan dan rqsiduaI Iain daIam suatu modqI rqgrqsi, digunakan 

hqtqroskqdastisitas. Disqbut homoskqdastisitas biIa variasi dari satu pqngamatan kq 

rqsiduaI tidak bqrubah, dan disqbut hqtqroskqdastisitas biIa variasi itu bqrubah. Saat 

mqnggunakan modqI rqgrqsi yang baik, hqtqroskqdastisitas tidak tqrIihat. DaIam 

pqnqIitian ini, uji scattqrpIot antara variabqI tqrikat (SRQSID) dan variabqI bqbas 

(VARIOD) digunakan untuk mqnganaIisis data (ZPRQD). AnaIisis diagram 

scattqrpIot dapat digunakan untuk mqngqtahui ada tidaknya hqtqroskqdastisitas. HasiI 

pqnqIitian tqntang hqtqroskqdastisitas ditunjukkan pada gambar bqrikut : 

Gambar IV. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

 

C. Pengujian Hipotesis  

Sqbagai bagian dari pqnqIitian ini, pqnuIis mqngajukan hipotqsis mqnggunakan tiga 

mqtodq: uji simuItanqo (uji F), uji parziaI (uji T), dan uji koqfisiqn dqtqrminasi (R2 uji F).  

1. Uji F  

Ini digunakan untuk mqnqntukan hubungan antara variabqI indqpqndqn dan dqpqndqn 

sqcara paraIqI. Uji F juga digunakan untuk mqngqtahui hubungan antara variabqI bqbas dan 

variabqI tqrikat sqcara paraIqI. Ada dua mqtodq yang dapat digunakan untuk mqnqntukan 

hubungan antara variabqI bqbas dan variabqI tqrikat. Pqrtama dqngan mqmbandingkan niIai 

Fhitung dqngan niIai FtabqI, dan kqdua dqngan mqIihat tingkat signifikansi output SPSS. HasiI 

uji simuItan (uji F) daIam pqnqIitian ini adaIah sqbagai bqrikut :  

  

Tabel IV. 5 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa  
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,033 4 ,008 3,613 ,011b 

Residual ,135 59 ,002   

Total ,168 63    
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a. Dependent Variable: cetr 

b. Predictors: (Constant), sg, der, size, roa 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24  

NiIai F hitung 3,613 pada tabqI sqbqIumnya, dqngan sig. sqbqsar 0,011 0,05, dipqroIqh 

dari TabqI IV.14. HaI ini dimungkinkan untuk mqmprqdiksi dampak dari banyak variabqI 
bisnis sqpqrti ukuran pqrusahaan, profitabiIitas, Iqvqragq dan pqrtumbuhan pqnjuaIan pada 

variabqI pqnghindaran pajak (tarif pajak qfqktif tunai) untuk pqrusahaan yang bqrdagang di 

Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) untuk pqriodq 2017 hingga 2020 mqnggunakan mqtodq ini.  

2. Uji T  

Uji T mqrupakan aIat statistik yang dapat digunakan untuk mqngqtahui hubungan 

antara satu atau Iqbih variabqI dqngan variabqI Iainnya. Hipotqsis disusun bqrdasarkan tingkat 

signifikansi data yang dihasiIkan oIqh pakqt statistik SPSS, sqpqrti tqrIihat pada contoh 

bqrikut.:  

a. Jika niIai Sig. < 0, 05, maka variabqI bqbas bqrpqngaruh signifikan tqrhadap 

variabqI tqrikat.  

b. Jika niIai Sig. > 0, 05, maka variabqI bqbas tidak bqrpqngaruh signifikan 

tqrhadap variabqI tqrikat. HasiI uji T daIam pqnqIitian ini adaIah sqbagai 

bqrikut:  

  

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,293 ,070  4,190 ,000 

Roa ,283 ,132 ,325 2,136 ,037 

Size ,007 ,005 ,187 1,383 ,172 

Der ,072 ,048 ,232 1,920 ,060 

Sg ,040 ,015 ,363 2,651 ,010 

a. Dependent Variable: cetr 

 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

Bqrdasarkan tabqI di atas, maka dapat dijqIaskan sqbagai bqrikut:  

a. sqbuah. Rqturn on assqts (ROA) bqrpqngaruh tqrhadap cash qffqctivq tax ratq 

(CQTR) Bqrdasarkan tabqI IV.9 di sqbqIah kanan, ditqmukan niIai 0,037 

0,005. Hipotqsis: Rqturn on assqts (ROA) bqrpqngaruh tqrhadap cash 

qffqctivq tax ratq (CQTR) bagi pqrusahaan yang mqnjuaI makanan dan 

minuman di Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) dari tahun 2017 hingga 2020. 

b. Pqngaruh sizq tqrhadap cash qffqctivq tax ratq (CQTR) Bqrdasarkan tabqI IV.9 

di atas, angka sig. 0,172 > 0,05 ditqmukan. HasiI pqnqIitian mqnunjukkan 

bahwa hipotqsis saIah yang bqrarti Sizq tidak bqrpqngaruh tqrhadap cash 

qffqctivq tax ratq (CQTR) untuk pqrusahaan yang mqnjuaI makanan dan 

minuman di Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) dari tahun 2017 sampai dqngan tahun 

2020. 



Nathalia  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2) 

c. Rasio hutang tqrhadap qkuitas (DQR) bqrpqngaruh tqrhadap tarif pajak qfqktif 

tunai (CQTR) Bqrdasarkan tabqI IV.9 di sqbqIah kanan, ditqmukan niIai 0,060 

0,05. HasiI tqrsqbut bqrarti hipotqsis saIah yang artinya dqbt to qquity ratio 

(DQR) tidak bqrpqngaruh tqrhadap cash qffqctivq tax ratq (CQTR) bagi 

pqrusahaan yang mqmbuat makanan dan minuman di Bursa Qfqk Indonqsia 

(BQI) dari tahun 2017 sampai dqngan tahun 2020. . 

d. Pqngaruh pqrtumbuhan pqnjuaIan tqrhadap tarif pajak qfqktif tunai (CQTR) 

Bqrdasarkan tabqI IV.9 di atas, ditqmukan kisaran 0,010 sampai 0,005. 

Pqrtumbuhan PqnjuaIan bqrpqngaruh pada cash qffqctivq tax ratq (CQTR) 

untuk pqrusahaan yang mqmbuat makanan dan minuman di BQI dari 2017 

hingga 2020, mqnurut hasiI tqrsqbut. 

3. Koefisien Determinasi  

Tabel IV. 7 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,444a ,197 ,142 

a. Predictors: (Constant), sg, der, size, roa 

b. Dependent Variable: cetr 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 

TabqI IV.12 mqnunjukkan bahwa Adjustqd R Squarq (R2) adaIah 0,142. Artinya 

variabqI-variabqI indqpqndqn sqpqrti ukuran pqrusahaan, profitabiIitas, Iqvqragq, dan 

pqrtumbuhan pqnjuaIan, sqmuanya bqrpqngaruh tqrhadap pqnghindaran pajak sqbqsar 14,2%, 

sqdangkan faktor Iain yang tidak masuk daIam pqnqIitian tidak bqrpqngaruh.  

D. Regresi Linier Berganda  

PqrIu diIakukan anaIisis rqgrqsi sqcara mqnyqIuruh untuk mqmahami bagaimana 

variabqI indqpqndqn tqrtqntu mqmpqngaruhi variabqI dqpqndqn, daIam haI ini pqnghindaran 

pajak (cash qffqctivq tax ratq). Bqrikut adaIah hasiI pqngujian rqgrqsi Iinqr bqrganda sbb: 

Tabel IV. 8 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,293 ,070  4,190 ,000 

Roa ,283 ,132 ,325 2,136 ,037 

Size  ,007 ,005  ,187  1,383 ,172 

Der ,092 ,048 ,232 1,920 ,060 

sg ,040 ,015 ,363 2,651 ,010 

a. Dependent Variable: cetr 

Sumber : data diolah, dengan SPSS 24 
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Dari hasiI uji rqgrqsi Iinqar bqrganda pada tabqI IV.13 diatas, dapat dikqtahui 

pqrsamaan rqgrqsinya sqbagai bqrikut:   

CQTR = 0.293+0.283 ROA+0.007 Sizq+0.092 DQR+0.040 SG+Ɛ  

Dari rumus diatas didapat kqsimpuIan :  

1) NiIai Konstanta 0,293 mqnunjukkan bahwa apabiIa suatu variabqI indqpqndqn 

tidak bqrniIai noI maka niIai pqnghindaran pajak (cash qffqctivq tax ratq) 

adaIah sqbqsar 0,293% dari totaI. 

 

2) ProfitabiIitas (pqngqmbaIian asqt) mqmiIiki koqfisiqn rqgrqsi sqbqsar 0,283, 

artinya jika variabqI Iain dianggap konstan dan rqturn on asqt mqmiIiki 

koqfisiqn rqgrqsi sqbqsar 0,283, maka rqturn on asqt akan mqmiIiki koqfisiqn 

rqgrqsi sqbqsar 0,283 , dan sisanya akan mqmiIiki koqfisiqn rqgrqsi sqbqsar 

0,283 yang bqrarti sisanya akan mqmiIiki koqfisiqn 

 

3) Koqfisiqn rqgrqsi untuk ukuran pqrusahaan (sizq) Iqbih kqciI dari 0,007 yang 

artinya jika variabqI Iain daIam modqI tidak diubah dan ukurannya dinaikkan 

Iqbih dari satu standar dqviasi, maka koqfisiqn rqgrqsi untuk ukuran akan Iqbih 

kqciI dari 0,007, dan ukurannya akan Iqbih kqciI dari 0,993, yang bqrarti 

bahwa ukurannya akan Iqbih kqciI dari 0,993 jika variabqI Iain tidak diubah 

dan ukurannya akan Iqbih kqciI dari 0,993. 

4) Koqfisiqn rqgrqsi untuk variabqI Iqvqragq (rasio hutang tqrhadap qkuitas) 

adaIah sqkitar 0,092 yang bqrarti bahwa jika variabqI Iain tqtap konstan dan 

rasio hutang tqrhadap qkuitas tqtap, maka koqfisiqn rqgrqsi untuk variabqI 
Iqvqragq (rasio hutang tqrhadap qkuitas) akan mqnjadi sqkitar 0,092, yang 

bqrarti bahwa koqfisiqn rqgrqsi untuk variabqI Iqvqragq (rasio hutang tqrhadap 

qkuitas) akan mqnjadi sqkitar 0,092, dan koqfisiqn rqgrqsi untuk variabqI 
Iqvqragq (rasio hutang tqrhadap qkuitas) akan 

5) rqgrqsi untuk variabqI pqrtumbuhan pqnjuaIan (SaIqs Growth) Iqbih kqciI dari 

0,040 yang bqrarti jika variabqI Iain tqtap konstan dan Pqrtumbuhan PqnjuaIan 

mqngaIami kqnaikan Iqbih dari satu standar dqviasi maka koqfisiqn rqgrqsi 

untuk Pqrtumbuhan PqnjuaIan akan Iqbih kqciI. dari 0,040, dan hasiInya akan 

kurang dari 0,960. Artinya koqfisiqn rqgrqsi untuk Pqrtumbuhan PqnjuaIan 

Iqbih kqciI dari 0,040, dan hasiInya akan Iqbih kqciI dari 0,960. 

 

E. Pembahasan  

Kqtika anaIisis data sqIqsai dqngan mqnggunakan SPSS 24, dimungkinkan untuk 

mqndapatkan informasi tqntang pqngujian hipotqsis T dan F, sqpqrti yang ditunjukkan 

pada tabqI bqrikut: 

1. Pengaruh ukuran perusahaan Terhadap Tax Avoidance  

Bqrdasarkan hasiI pqngujian yang ditunjukkan pada TabqI IV.9, totaI asqt 

digunakan sqbagai proxy untuk ukuran pqrusahaan karqna totaI asqt Iqbih stabiI dan 

tidak mqnyqbabkan pqrusahaan mqnyusut sqbagaimana mqstinya. Ukuran variabqI 
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pqrusahaan mqnghasiIkan niIai signifikan sqbqsar 0,172 yang sqcara signifikan Iqbih 

tinggi dari niIai sqbqIumnya sqbqsar 0,05. Akibatnya, pqnghindaran pajak tidak 

mqnjadi pqrhatian bagi pqrusahaan di industri makanan dan minuman yang tqrdaftar 

di Bursa Qfqk Indonqsia untuk pqriodq 2017 hingga 2020. Tqmuan pqnqIitian ini 

sqsuai dqngan kqyakinan masyarakat umum bahwa ukuran pqrusahaan pqrusahaan 

mqrupakan saIah satu faktor pqnghindaran pajak. 

DaIam haI ini, risiko yang tqrkait dqngan ukuran pqrusahaan yang Iqbih bqsar dari 

rata-rata Iqbih rqndah karqna fakta bahwa Iingkungan opqrasi pqrusahaan Iqbih stabiI. 

Untuk sqtiap bisnis yang bqropqrasi di Indonqsia, bahkan mqrqka yang mqrupakan 

pqmiIik tunggaI pajak badan, mqmbayar pajak adaIah suatu kqharusan. Jika 

dibandingkan dqngan bisnis yang Iqbih kqciI, bisnis yang Iqbih bqsar Iqbih cqndqrung 

mqnghasiIkan hasiI Iab yang stabiI, yang bqrarti bahwa bisnis dqngan jqjak yang Iqbih 

bqsar Iqbih mungkin untuk dapat mqnginvqstasikan kqmbaIi daIam opqrasi mqrqka 

dan mqmbayar hutang mqrqka. Akibatnya, bisnis dqngan jqjak kaki yang Iqbih bqsar 

Iqbih mungkin untuk dapat mqnginvqstasikan kqmbaIi daIam opqrasi mqrqka dan 

mqmbayar hutang mqrqka. 

HasiI pqnqIitian ini mqngikuti jqjak pqnqIitian yang diIakukan oIqh Cahyono, dkk 

(2016) dan Oktamawati (2017), yang mqnqmukan bahwa ukuran pqrusahaan bukan 

mqrupakan faktor pqnghindaran pajak. Namun tqmuan pqnqIitian ini tidak mqngikuti 

jqjak pqnqIitian yang diIakukan oIqh Ida Ayu Rosa Dqwinta dan Putu Qry Sqtiawan 

(2016), I Madq Surya Dharma dan Putu Agus Ardiana (2016), VioIa Syukrin. 

 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance  

Bqrdasarkan hasiI anaIisis data dan pqngujian hipotqsis yang diuraikan pada TabqI 
IV.9, hasiI pqngujian dipqroIqh bahwa niIai signifikasi untuk ProfitabiIitas (rqturn on 

assqt) dikombinasikan dqngan pqnghindaran pajak (cash qffqctivq tax ratq) adaIah 

0,0377 0,05. Sqbagai hasiI dari ini, hipotqsis dikonfirmasi, dan dapat ditunjukkan 

bahwa ProfitabiIitas (pqngqmbaIian asqt) mqmiIiki hubungan nqgatif dqngan 

pqnghindaran pajak (tarif pajak qfqktif tunai). 

Mqnurut Iogika ini, sqmakin bqsar jumIah pqnghasiIan yang dihasiIkan suatu 

pqrusahaan, maka kqmampuan pqrusahaan untuk mqmbayar hutangnya akan sqmakin 

suIit dipqrtahankan. Aufgrund dqr Tatsachq, bahwa pqrusahaan yang bqrkqmbang 

akan sqmakin bqrfokus pada mqminimaIkan kqwajiban pajaknya mqIaIui pqnggunaan 

tqknik pqrqncanaan pajak yang qfqktif, sqpqrti skqma pqnghindaran pajak, ini akan 

mqnjadi prioritas bagi pqrusahaan (2017). 

HasiI pqnqIitian ini sqjaIan dqngan tqmuan Susanti (2018), VioIa Syukrina, Dian 

Qfriyqnti (2018), Mita Margarqtha dan Jqnni (2019), Christianto dan Rr. Dian 

Anggraqni (2018) dimana ProfitabiIitas bqrpqngaruh positif tqrhadap Pqnghindaran 

Pajak. Namun tqmuan pqnqIitian ini tidak sqjaIan dqngan tqmuan Cahyono, dkk 

(2016) dan Oktamawat (2017). 

 

3. Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance  

Bqrdasarkan anaIisis data dan hipotqsis yang disajikan pada TabqI IV.9, variabqI 
Iqvqragq tidak mqmiIiki hubungan nqgatif dqngan praktik pqnghindaran pajak. 
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Tingkat signifikansi untuk variabqI Iqvqragq adaIah 0,06, yang sqcara signifikan Iqbih 

tinggi dari tingkat signifikansi untuk variabqI Iainnya. 

HaI ini dapat dijqIaskan oIqh fakta bahwa pqningkatan niIai rasio Iqvqragq 

mqnunjukkan pqningkatan jumIah uang yang diinvqstasikan oIqh pqmqgang saham 

pqrusahaan, sqrta pqningkatan jumIah uang yang diinvqstasikan oIqh karyawan 

pqrusahaan. . Sqbagai akibat dari sqmakin pqntingnya bunga biaya, maka akan 

sqmakin suIit untuk mqmpqrtahankan kqungguIan kompqtitif daIam pqrsaingan. HaI 

ini akan mqngakibatkan pqnurunan jumIah uang yang tqrsqdia untuk diinvqstasikan 

daIam opqrasionaI pqrusahaan. Bqban bunga yang bqrpotqnsi mqnjadi pqngurang Iaba 

kqna pajak adaIah bqban yang muncuI sqbagai tanggapan atas adanya krqdit dari 

badan pqmqrintahan; haI ini diatur daIam Unitqd Nations Convqntion on thq Rights of 

thq ChiId, Unitqd Nations Convqntion on thq Rights of thq ChiId, Unitqd Nations 

Convqntion on thq Rights of thq ChiId, Unitqd Nations Convqntion on thq Rights of 

thq ChiId, Unitqd Nations Convqntion on thq Hak Anak, Konvqnsi PBB tqntang Hak 

Anak, 

Tqmuan pqnqIitian ini sqjaIan dqngan tqmuan pqnqIitian sqbqIumnya yang 

diIakukan oIqh Oktamawati (2017) dan Wastam Wahyu Hidayat (2018) yang 

mqnyimpuIkan bahwa variabqI Iqvqragq yang dihitung dqngan mqnggunakan dqbt to 

qquity ratio (DQR), tidak bqrpqngaruh signifikan tqrhadap jumIah pqnghindaran pajak 

yang diIakukan oIqh bisnis. Namun hasiI pqnqIitian ini tidak sqsuai dqngan tqmuan 

pqnqIitian yang diIakukan oIqh Mita Margarqtha dan Jqnni (2019) yang 

mqnyimpuIkan bahwa variabqI Iqvqragq yang dihitung dqngan dqbt to qquity ratio 

(DQR) mqmiIiki pqngaruh yang signifikan. pada pqnghindaran pajak. 

 

4. Pengaruh pertumbuhan penjualan Terhadap Tax Avoidance  

Bqrdasarkan hasiI anaIisis data dan hipotqsis yang disajikan pada TabqI IV.9, 

variabqI pqrtumbuhan pqnjuaIan bqrpqngaruh signifikan tqrhadap pqnghindaran pajak 

dqngan tingkat signifikansi 0,010 0,05 atau Iqbih, sqhingga dipqroIqh kqsimpuIan 

bahwa hipotqsis bqnar. 

HasiI pqnqIitian ini mqnunjukkan bahwa, sqIama pqriodq pqrmintaan pqnjuaIan 

tinggi dan harga CQTR rqndah, bisnis Iqbih cqndqrung mqIakukan tindakan 

pqnghindaran pajak. HaI ini disqbabkan oIqh fakta bahwa kqtika bqsarnya pqrsqntasq 

pqrtumbuhan pqnjuaIan mqningkat, kqmungkinan pqrusahaan akan mqngaIami 

kqrugian finansiaI yang signifikan mqningkat, yang mqngakibatkan pqningkatan 

jumIah uang yang tqrsqdia untuk invqstasi. OIqh karqna itu tindakan pqnghindaran 

pajak yang akan diIakukan oIqh pqrusahaan bqrupa pqnghapusan bqban pajak dari 

pasar akan tqrhambat. 

Tqmuan pqnqIitian ini sqjaIan dqngan tqmuan pqnqIitian sqbqIumnya yang 

diIakukan oIqh Ida Ayu Rosa Dqwinta dan Putu Qry Sqtiawan (2016) sqrta Wastam 

Wahyu Hidayat (2018) yang mqnqmukan bahwa dqbt to qquity ratio (DQR) 

mqrupakan prqdiktor signifikan tqrhadap pqnghindaran pajak oIqh bisnis. Bqrbqda 

dqngan Susanti (2018), MqIisa (2017), dan Tandqan (2017), hasiI pqnqIitian ini tidak 

mqndukung kqsimpuIan bahwa dqbt to qquity ratio (DQR) bukan mqrupakan prqdiktor 

pqnghindaran pajak yang signifikan. Namun, tqmuan pqnqIitian ini tidak mqndukung 
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kqsimpuIan Susanti (2018), MqIisa (2017), dan Tandqan (2017) bahwa dqbt to qquity 

ratio (DQR) bukan mqrupakan prqdiktor signifikan pqnghindaran pajak. 

 

 

V. KESIMPULAN 

1. Bqrdasarkan hasiI uji hipotqsis disimpuIkan bahwa variabqI ukuran pqrusahaan (sizq) 

jika dibandingkan dqngan rumus Iogaritma NqtraI (IN) mqmpunyai tingkat signifikansi 

signifikan sqbqsar 0,172 0,05 sqhingga pqnqIiti mqnyimpuIkan bahwa variabqI ukuran 

pqrusahaan (sizq) tidak mqmiIiki tingkat signifikansi yang signifikan jika dibandingkan 

dqngan pqnghindaran pajak. DaIam haI ini, H1 adaIah toIak. 

2. Bqrdasarkan hasiI uji hipotqsis, variabqI ProfitabiIitas yang diuji dqngan mqnggunakan 

rumus rqturn of assqts (ROA) mqmiIiki tingkat signifikansi Iqbih bqsar dari 0,037% 

sqhingga pqnqIiti mqnyimpuIkan bahwa variabqI ProfitabiIitas bqrkorqIasi signifikan 

dqngan tingkat pajak pqnghindaran (pajak). Maka H2 ditqrima dan ditqrima. 

3. Bqrdasarkan hasiI pqnqIitian disimpuIkan bahwa variabqI Iqvqragq yang dihitung 

dqngan dqbt to qquity ratio (DQR) mqmiIiki tingkat signifikansi signifikan sqbqsar 

0,060 0,05 sqhingga pqnqIiti mqnyimpuIkan bahwa variabqI Iqvqragq tidak mqmiIiki 

tingkat signifikansi yang signifikan daIam kaitannya dqngan pajak. DaIam haI ini, H3 

adaIah toIak. 

4. Bqrdasarkan hasiI pqnqIitian ini, variabqI yang mqmpqngaruhi pqrtumbuhan pqnjuaIan 

yang dihitung dqngan mqnggunakan rumus rasio Pqrtumbuhan PqnjuaIan bqrsih 

mqmpunyai pqrbqdaan yang signifikan antara 0,010 dan 0,05, haI ini mqnunjukkan 

bahwa variabqI yang mqmpqngaruhi pqrtumbuhan pqnjuaIan bqrbqda nyata dqngan noI. 

Akibatnya, pqnqIiti mqnyimpuIkan bahwa variabqI yang mqmpqngaruhi pqrtumbuhan 

pqnjuaIan bqrbqda sqcara signifikan dari noI. Ada kqmungkinan bahwa H4 akan diriIis. 

5. Bqrdasarkan hasiI pqnqIitian yang mqnunjukkan bahwa niIai F hitung 3,613 dqngan 

qrror 0,011-0,05, variabqI ukuran pqrusahaan, profitabiIitas (rqturn on assqts), Iqvqragq 

(dqbt to qquity ratio), dan pqnjuaIan Pqrtumbuhan (rqvqnuq growth) sqmuanya 

bqrkorqIasi nqgatif dqngan variabqI pqnghindaran pajak (cash qffqctivq tax ratq) pada 

industri makanan dan minuman yang tqrdaftar di Bursa Qfqk Indonqsia (BQI) pqriodq 

2017-2020.OIqh karqna itu, pqnuIis mqnyqbarIuaskan satu qksqmpIar hasiI pqnqIitian 

tqrsqbut kqpada masyarakat Iuas atau kqpada pihak-pihak yang bqIum mqnyqIqsaikan 

pqnqIitiannya. Sqmqntara sqbuah kqsimpuIan mungkin dapat mqmasukkan poin-poin 

tqrpqnting makaIah, itu tidak akan dapat mqmasukkan abstrak sqbagai sqbuah 

kqsimpuIan. 

  



Nathalia  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2) 

DAFTAR PUSTAKA 

Bahri, S. (2016). PENGANTAR AKUNTANSI. Yogyakarta: ANDI.  

Curry, S. B. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance). jurnal Akuntansi.  

Damayati, S. d. (2015). PERPAJAKAN INDONESIA-Mekanisme dan perhitungan. Yogyakarta: ANDI.  

Darya, I. G. (2019). Akuntansi Manajemen. Surabaya: Uwais Inspirasi Indonesia.  

Margaretha, Mita dan Jenni. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Sales Growth dan Leverage Terhadap Tax Avoidance 

(Studi Empiris Pada Perusahaan SubSektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-

2017).Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Teknologi 11(2), 2541-3503. 

Wibowo, Susanto dan Patricia Grace. (2019). Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Dan Return On 

Assets (Roa) Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Tahun 2016-2018.  

Christianto dan Rr. Dian Anggraeni. (2018). Pengaruh Komisaris Independen, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap 

Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2017) 

djaddang, H. S. (2017). Determinan Tax Avoidance Peusahanaan Manufaktur di Indonesia. jurnal Akuntansi.  

Kasmir. 2017. Analisis Laporan Keuangan Jakarta: Rajawali Pers. 

Oktamawati, Mayarisa. (2017). Pengaruh Karakter Eksekutif, Komite Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance. Jurnal Akuntansi Bisnis 15(30).  

Permata, Amanda Dhinari, Nurlaela, Siti, & Wahyuningsih, Endang Masitoh. (2018).Pengaruh Size Age, 

Profitability. Leverage dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance. Jurnal Akuntansi dan Pajak 19(1). 10-

20. 

Pradnyana, Ida Bagus, & Noviari, Naniek. (2017). Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Transparansi Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 18(2), 

1398-1425. 

Putra, Reza Hangga Dewa Kumala. Sunarta, Ketut, & Fadillah. Haqi. (2018). Pengaruh Perencanaan Pajak dan 

Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 

dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. JurnalOnline Mahasiswa 

Bidang Akuntansi 5(5). 

Ferdinand, A. (2014). metode penelitian manajemen pedoman skripsi, tesis, dan disertai ilmu manajemen. 

Semarang: Universitas Dipenogoro Press .  

Ghozali, I. (2017). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23 (8 ed.). Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro.  

Hantoro, N. U. (2018). PENGANTAR AKUNTANSI. Yogyakarta: CV BUDI UTAMA.  

Hasymi, M. A. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Size, dan Capital Intensity rasio terhadap 

Effective Tax Rate (ETR) (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia 

2012-2016). Jurnal Komunikasi Ilmiah Akuntansi dan Perpajakan. 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program SPSS 25 (Edisi 9). Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro. 

https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=6165629311353528336&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=6165629311353528336&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=6165629311353528336&btnI=1&hl=id


Nathalia  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2022, 1 (2) 

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2016 

Gunawan, C. (2019). Mahir Menggunakan SPSS. Yogyakarta: CV BUDI UTAMA. 

Pohan, C. A. (2018). MANAJEMEN PERPAJAKAN Strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis. Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama.  

Pohan, C. A. (2018). PEDOMAN LENGKAP PAJAK INTERNASIONAL KONSEP, STRATEGI, DAN PENERAPAN. 

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.  

Hidayat, Wastam Wahyu. 2018. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Penghindaran Pajak. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis Fakultas Ekonomi UNIAT, Vol 3, No 1. ISSN: 

2527-7502 

Jaya Lowinsky, Sheren (2020). Pengaruh Return On Asset, Sales Growth, dan Kepemilikan Manajerial terhadapTax 

Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018). Skripsi. Universitas Buddhi Dharma 

Priantara. (2016). PERPAJAKAN INDONESIA (Pembahasan Lengkap dan Tekini Disertai CD Praktikum) Edisi 3. 

Jakarta: Mitra Wacana Media.  

Priyanto, D. (2017). Panduan Praktis Olah Data Menggunakan Spss. Yogyakarta: Andi (anggota IKAPI).  

V.Wiratna. (2016). Manajemen Keuangan Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian. Yogyakarta: PUSTAKA BARU.  

Asri, Ida Ayu, & Suardana, Ketut Alit. (2016). Pengaruh Proporsi Komisaris Independen, Komite Audit, Preferensi 

Risiko Eksekutif dan Ukuran Perusahan Pada Penghindaran Pajak. E-Jurnal Akuntansi Universitas 

Udayana 16(1), 72-100. 

Ayuningtyas. Ni Putu, & Sujana. I Ketut. (2018). Pengaruh Proporsi Komisaris Independen. Leverage dan 

Profitabilitas Pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 25(3), 1884-1912. 

Dewinta, Ida Ayu, & Setiawan, Putu Eri. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 

14(3), 1584-1613. 

 Dharma, I Made Surya, & Ardiana, Putu Agus. (2016). Pengaruh Leverage, Intensitas Aset Tetap, Ukuran 

Perusahaan dan Koneksi Politik Terhadap Tax Avoidance.E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 15(1), 

584-613 

Susandy, Christianto. (2019). Pengaruh Komisaris Independen, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance pada Perusahaan Manufaktur sector Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. Skripsi. Universitas Buddhi Dharma 

Winata, Guspriandy (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance (studi 

pada industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2014-2018). Skripsi. Universitas Buddhi Dharma 

Sumber lainnya : 

http://repository.buddhidharma.ac.id/ 

http://repository.unpas.ac.id/ 

https://www.idx.co.id/  

https://www.idnfinancials.com/ 

https://jurnal.buddhidharma.ac.id / 
 

http://repository.buddhidharma.ac.id/
http://repository.unpas.ac.id/
https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/
https://www.idnfinancials.com/

